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PRAKATA 
Film animasi merupakan media hiburan yang semakin berkembang seiring 
pesatnya teknologi zaman sekarang. Dengan film animasi itu dapat memberikan 
pesan moral kepada penonton dan juga sebagai hiburan semata, di lain sisi dari 
filmmaker dapat menggambarkan idenya hampir tanpa batasan dengan film 
animasi. 
Namun, di dalam film animasi ini terdapat berbagai aspek untuk dapat 
menghasilkan film yang berkualitas dan tanpa menghilangkan cerita atau esensi-
esensi yang ada. 
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Pada sebuah film animasi, perancangan shot berguna untuk menata apa saja yang 
akan diperlihatkan ke audiens. Selain berguna untuk menata kebutuhan yang 
diperlukan dalam satu frame, hal lain yang tidak kalah penting ialah 
menyampaikan pesan kepada audien serta membuat audien lebih tertarik dalam 
film animasi yang penulis buat. Penulis melakukan penelitian tentang 
perancangan shot pada animasi limited animation yang berjudul “Tertib” dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan studi literatur. Beberapa aspek 
yang didapat seperti komposisi visual dan juga tata letak kamera yang 
menunjukkan adegan yang bertolak belakang antar tokoh yang dilandasi oleh 
perilaku yang tertib pada lalu lintas serta yang tidak tertib. Oleh karena itu penulis 
ingin memperjelas kondisi  yang dialami antar tokoh dengan menerapkan shot 
yang balanced dan unbalanced. 
 




In an animated film, the design of a shot is useful for showing what will be shown 
to the audience. Besides being useful for the needs required in one frame, another 
thing that is no less important is conveying a message to the audience and making 
the audience more interested in the animated film that the author makes. The 
author conducted research on the design of limited animation entitled "Orderly" 
using qualitative research methods with literature studies. Several aspects 
obtained from the camera are visual composition and layout which show 
contrasting scenes between characters based on orderly behavior in traffic and 
which are not tertiary. Therefore the writer wants to clarify the conditions that 
serve the characters by applying a balanced and unbalanced shot. 
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